BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Dalam penelitian di RA Tadika Adnani dari hasil observasi awal Beberapa anak
masih kurang lancar dan kurang tepat dalam menjawab pertanyaan sederhana.
Anak-anak juga masih kurang lancar ketika diminta menceritakan kembali cerita
guru secara sederhana. Setelah dilakukan observasi dan wawancara maka anak
telah mampu Menjawab pertanyaan yang diajukan guru setelah guru
menyampaikan cerita yang terkait dengan isi cerita. Guru akan memberikan
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan cerita yang telah disampaikan seperti
siapa saja nama tokoh yang ada di dalam cerita, cerita tentang apa yang telah
disampaikan dan lain sebagainya. Jika anak benar-benar mendengarkan maka
anak akan dengan mudah menjawab pertanyaan guru.

2. Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di RA Tadika Adnani
maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan metode bercerita dengan
menggunakan boneka jari yaitu membuat RPPH pembelajaran, menyusun
program pengajaran, menyediakan bahan pembelajaran.

3. Pelaksanaan metode bercerita menggunakan boneka jari yaitu guru terlebih
dahulu mengenalkan terhadap anak cerita apa yang ingin disampaikan. Setelah itu
guru menceritakan kepada anak menggunakan boneka jari dengan menggunakan
bahasa yang dapat dipahami. Hal lain yang lebih unik adalah guru di RA Tadika
Adnani Menggunakan teknik pre tes. Karna dapat meneliti imajinasi anak dan
sejauh mana antusias terhadap cerita tersebut.

4. Evaluasi metode bercerita dengan menggunakan boneka jari dalam penelitian ini
yaitu guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan
bercerita, guru melakukan tanya jawab tentang isi cerita yang baru saja

dibawakan, guru meminta anak menceritakan kembali cerita yang dibawakan
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secara bersama-sama, guru memilih dua atau tiga anak untuk maju menceritakan
kembali cerita yang baru saja dibawakan di depan kelas, guru memilih dua atau
tiga anak untuk maju menceritakan kembali cerita yang baru saja dibawakan di
depan kelas, guru melakukan evaluasi dan menetapkan penilaian pada anak
setelah melakukan kegiatan bercerita dan guru melakukan kegiatan pengulangan
materi atau recalling dengan tujuan untuk melakukan evaluasi dan memberikan
penguatan terhadap perkembangan bahasa anak dan daya tangkap anak.
B. Saran
Setelah dilakukannya penelitian ini, peneliti memiliki saran untuk dijadikan
sebagai sebuah mitovasi untuk terus melakukan inovasi dalam proses pembelajaran
terkhusus untuk mendukung kemampuan berbicara pada anak usia dini.

1. Guru diharapkan memiliki kreatifitas dalam merencanakan pembelajaran.

2. Guru diharapkan menggunakan media yang kreatif dalam proses pembelajaran.

3. Guru disarankan lebih meningkatkan kualitas pendidikan untuk anak usia dini,
sehingga nantinya guru dapat menguasai dan sangat memahami bagaimana cara
menangi anak usia dini.

4. Guru disarankan lebih banyak bertukar informasi dengan guru lainnya, sehingga
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kreatif dan menyenangkan untuk
anak usia dini.

Berdasarkan saran diatas, maka sudah seharusnya kemampuan berbicara
anak usia dini dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode bercerita dengan
menggunakan media boneka jari yang membuat anak tertarik untuk mendengarkan

cerita yang disampaikan oleh guru.
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